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ABSTRAK 
Semua orang dapat mengalami karies gigi, umumnya anak-anak usia sekolah di seluruh 
dunia diperkirakan 90% pernah mengalami karies. Puskesmas Bebandem, tahun 2018 
angka kejadian karies gigi pada siswa Sekolah Dasar di Bebandem cukup tinggi yaitu 
sebesar 587 siswa mengalami karies gigi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran 
tingkat pengetahuan anak tentang karies gigi. Penelitian ini menggunakan 287 responden. 
Hasil uji validitas dan reliabilitas yaitu nilai Crombach’s alpha > nilai konstanta 
(0.958>0,7). Pada penelitian ini, didapatkan karakteristik tingkat pengetahuan anak tentang 
karies gigi sebagiam besar responden berada pada jenis kelamin perempuan sebanyak 152 
anak (53,0%) dan laki-laki sebanyak 135 anak (47,0%), berdasarkan umur menunjukan 
mayoritas responden berada pada umur 9 tahun sebanyak 80 anak (27,9%) dan 11 tahun 
sebanyak 80 anak (27,9%), berdasarkan kelas menunjukan mayoritas responden berada di 
kelas V sebanyak 78 anak (27,2%), dan berdasarkan karies gigi menunjukan mayoritas 
responden tidak mengalami karies atau gigi berlubang sebanyak 183 anak (63,8%). Tingkat 
pengetahuan anak tentang karies gigi sebagian besar responden memiliki tingkat 
pengetahuan cukup yaitu 181 anak (63,1%). Prevalensi karies gigi pada anak sebagian 
besar responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 57 anak (19,9%) mengalami 
karies gigi, angka tertinggi yang mengalami karies gigi yaitu pada umur 9 tahun sebanyak 
40 anak (13,9%). Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan anak tentang karies gigi 
dan lebih mengetahui tentang karies gigi atau gigi berlubang. 
 
Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan, Anak, Karies gigi 
 
ABSTRACT 
Everyone can experience dental caries, generally school-age children throughout the 
world estimated 90% had experienced caries. Bebandem Health Center, 2018 the incidence 
of dental caries in elementary school students in Bebandem is quite high, namely 587 
students experienced dental caries. The purpose of this study is to know description of 
children level of knowledge about dental caries. This stuy used 287 respondent. The results 
of the validity and reliability test are the value of crombach’s alpha > constant value 
(0,958>0,7) In this research obtained characteristics of children knowledge of dental 
caries in large part respondents were in female sex as many as 152 children (53.0%) and 
many men 135 children (47,0%), based on age shows the majority of respondents were at 
the age of 9 years 80 children (27.9%) and 11 years as many as 80 children (27.9, based 
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on class shows the majority of respondents are in class V as many as 78 children (27.2%), 
and based on dental caries shows the majority of respondents did not experience caries 
cavities as many as 183 children (63.8%). The level of children knowledge about caries the 
teeth of most respondents had a sufficient level of knowledge of 181 children (63.7%). The 
prevalence of dental caries in children is mostly the type 57 female children (19.9%) 
experienced dental caries, the highest number who experienced dental caries at the age of 
9 as many as 40 children (13.9%). The results of this safekeeping can add insight to 
children about dental caries and know more about dental caries or cavities.  
 
Keywords: Level of Knowledge, Child, Dental Caries 
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Karies gigi yang disebut juga lubang gigi merupakan suatu penyakit dimana 
bakteri merusak struktur jaringan gigi yaitu enamel, dentin, dan sementum. Jaringan 
tersebut rusak dan menyebabkan lubang pada gigi. Karies gigi bersifat kronik dan 
dalam perkembangannya membutuhkan waktu yang lama. Karies gigi didefinisikan 
sebagai proses patologi yang berasal dari luar yang mengakibatkan pelunakan 
jaringan keras gigi dan berlanjut ke pembentukan rongga (Diajeng, 2016). Karies 
gigi salah satu penyakit kronik yang paling sering mempengaruhi individu pada 
semua usia (Novitasari, 2014). 
Semua orang dapat mengalami karies gigi, umumnya anak-anak usia sekolah di 
seluruh dunia diperkirakan 90% pernah mengalami karies. Di Amerika serikat, 
tingkatan karies 5 kali lebih tinggi karena karies dikategorikan penyakit kronis. 
Karies merupakan penyebab patologi primer atas penanggalan gigi pada anak-anak 
antara 29% hingga 59% orang dewasa dengan usia kurang dari 50 tahun mengalami 
karies. Di Indonesia bahwa pada anak 67,2% memiliki pengalaman karies gigi 
(Novitasari, 2014). Pada usia 6-12 tahun anak diperkirakan perawatan lebih 
intensive karena pada usia tersebut terjadi pergantian gigi dan tumbuhnya gigi baru. 
Pada usia 12 tahun semua gigi primer telah tanggal dan mayoritas gigi permanen 
tumbuh. Penyebab anak mengalami karies salah satunya karena sisa makanan yang 
menempel pada permukaan gigi dan kebiasaan mengkonsumsi makanan jajanan 
yang manis dan lengket. Besar kecilnya pengaruh faktor risiko terhadap timbulnya 
karies pada anak sekolah dipengaruhi oleh pengetahuan, kesadaran, dan kebiasaan 
dalam merawat kesehatan gigi, kebiasaan yang perlu dimiliki anak-anak antara lain 
membersihkan gigi serta memilih jenis makanan (Reca, 2017).  
Berdasarkan kelompok usia menurut (Kemenkes RI, 2014), proporsi masalah 
gigi dan mulut pada kelompok usia yaitu umur 1-4 tahun sebesar 10,4%, umur 5-9 
tahun sebesar 28,9%, umur 10-14 tahun sebesar 25,2%, umur 15-24 tahun sebesar 
24,3%, umur 25-34 tahun sebesar 28%, dan pada umur 65 keatas sebesar 19,2%. 
Menurut penelitian (Puspita, 2017), data Riskesdas Nasional tahun 2013, tingginya 
prevalensi karies pada anak usia dibawah 12 tahun sebesar 42,6%, angka tersebut 
mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu sebesar 13,7% jika dibandingkan 
pada tahun 2007 karies pada anak dibawah 12 tahun yaitu 28,9%. Menurut data 
Dinkes Provinsi Bali tahun 2014, pencapaian cakupan pelayanan kesehatan gigi dan 
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mulut pada siswa SD dan sederajat sebesar 81,76% meningkat dibandingkan 
dengan tahun 2013 sebesar 60,4%.  
Data Dinkes Provinsi Bali tahun 2017, Kabupaten Karangasem kemampuan 
anak dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut masih kurang yaitu sebesar 55,1% 
mengalami karies gigi. Menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem 
tahun 2017, Puskesmas Bebandem sebesar 43,5% anak masih perlu perawatan 
kesehatan gigi dan mulut. Kurangnya pelayanan kesehatan gigi dan mulut pada 
siswa Sekolah Dasar dapat menyebabkan tingginya angka kejadian karies gigi di 
wilayah tersebut, sehingga perlu dilakukannya peningkatan pelayanan kesehatan 
gigi dan mulut.  
Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkan 
bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas pula 
pengetahuannya. Kesehatan gigi perlu ditinjau dari aspek lingkungan, pengetahuan, 
pendidikan, kesadaran masyarakat, dan penanganan kesehatan gigi termasuk 
pencegahan dan perawatan. Usaha pemerintah dalam membangun kesehatan 
tentunya membutuhkan orang-orang yang dapat memberikan penjelasan mengenai 
kesehatan gigi dan aturan yang ada dalam bidang kesehatan, terutama kesehatan 
gigi (Ramadhan, 2016).  
Dari hasil studi pendahuluan yang di lakukan pada tanggal 30 Januari 2019 di 
Puskesmas Bebandem, tahun 2018 angka kejadian karies gigi pada siswa Sekolah 
Dasar di Bebandem cukup tinggi yaitu sebesar 587 siswa mengalami karies gigi. 
Pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Bebandem tahun 2018 sebesar 
49,0% anak Sekolah Dasar masih perlu perawatan. Tingginya angka kejadian karies 
pada siswa Sekolah Dasar menunjukan kurangnya kesadaran untuk mejaga 
kesehatan gigi.  
Puskesmas Bebandem untuk menurunkan karies gigi pada siswa sekolah dasar 
yaitu dengan melaksanakan program penyuluhan kesehatan gigi dan mulut, 
pemeriksaan gigi, dan sikat gigi masalah. Program tersebut dilaksanakan setiap 1 
tahun sekali di sekolah dasar wilayah kerja puskesmas bebandem. Upaya ini sudah 
mencapai target dan berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
Hasil survey yang telah dilakukan di salah satu Sekolah Dasar di Desa 
Bebandem Wilayah Kerja Puskesmas Bebandem, 10 anak kelas I sampai V hanya 
4 anak yang mengetahui apa itu karies gigi atau gigi berlubang serta dampaknya, 
sedangkan 6 anak tidak mengetahui apa itu karies gigi atau gigi berlubang serta 
dampaknya. Hasil wawancara 10 anak tersbut mengatakan bahwa masih suka 
mengkonsumsi makanan yang bersifat kariogenik seperti cokelat dan gula-gula.   
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan anak 




Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan desain penelitian 
deskriptif dengan pendekatan yang digunakan adalah cross sectional. Penelitian ini 
dilakukan di Sekolah Dasar Desa Bebandem Wilayah Kerja Puskesmas Bebandem 
bulan Maret-April 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak Sekolah 
Dasar yang bersekolah di Desa Bebandem Wilayah Kerja Puskesmas Bebandem. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 287 anak. Dengan kriteria inklusi yaitu 
anak yang terpilih menjadi responden, anak kelas II sampai V, dan kriteria eksklusi 
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yaitu anak yang tidak sekolah pada saat penelitian, anak kelas VI yang sedang 
mengikuti ujian, anak yang sedang sakit pada saat penelitian. Penelitian ini 
menggunakan Probality Sampling dengan Cluster Sampling. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kuesioner dengan 20 item pertanyaan.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
HASIL  
Sampel penelitian ini adalah anak Sekolah Dasar di Desa Bebandem 
Wilayah Kerja Puskesmas Bebandem. Jumlah responden yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sebanyak 287 anak. Karakteristik responden pada penelitian 
ini meliputi: Jenis kelamin, Umur, Kelas, Tingkat pengetahuan, dan Karies gigi. 
Adapun karakteristik responden yang telah diteliti dan didistribusikan kedalam 
tabel distribusi adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa 
Bebandem Wilayah Kerja Puskesmas Bebandem 
 
No Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 Perempuan 152 53,0 
2 Laki-Laki 135 47,0 
 Total 287 100 
 
 Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa dari keseluruhan responden 
sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak  152 anak 
(53,0%).  
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur di Desa Bebandem 
Wilayah Kerja Puskesmas Bebandem 
 
No Umur Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 8 Tahun 55 19,2 
2 9 Tahun 80 27,9 
3 10 Tahun 72 25,1 
4 11 Tahun 80 27,9 
 Total 287 100 
 
 Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa dari keseluruhan responden 
sebagian besar responden berada pada kelompok umur 9 tahun yaitu sebanyak 80 
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelas di Desa Bebandem 
Wilayah Kerja Puskesmas Bebandem 
No Kelas Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 II 61 21,3 
2 III 75 26,1 
3 IV 73 25,4 
4 V 78 27,2 
 Total 287 100 
 
 Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa dari keseluruhan responden 
sebagian besar responden berada di kelas V yaitu sebanyak 78 anak (27,2%). 
 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karies Gigi di Desa 
Bebandem Wilayah Kerja Puskesmas Bebandem 
 
No Karies Gigi Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 Ya 104 36,2 
2 Tidak 183 63,8 
 Total 287 100 
 
 Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa dari keseluruhan responden 
sebagian besar responden tidak mengalami karies gigi yaitu sebanyak 183 anak 
(63,8%).  
 
Tabel 5 Tabel Silang Karakteristik Responden dengan Tingkat Pengetahuan di 




Tingkat Pengetahuan Total 
Baik Cukup Kurang  




Perempuan 40 13,9 93 32,4 19 6,6 152 53,0 
Laki-Laki 28 9,8 88 30,7 19 6,6 134 47,0 
Umur  
8 Tahun 4 1,4 34 11,8 17 5,9 55 19,2 
9 Tahun 8 2,8 59 20,6 13 4,5 80 27,9 
10 Tahun 22 7,7 44 15,3 6 2,1 72 25,1 
11 Tahun 34 11,8 44 15,3 2 0,7 80 27,9 
Kelas  
II 4 1,4 40 13,9 17 5,9 61 21,3 
III 6 2,1 55 19,2 14 4,9 75 26,1 
IV 25 8,7 42 14,6 6 2,1 73 25,4 
V 33 11,5 44 15,3 1 0,3 78 27,2 
Karies Gigi  
Ya 18 6,3 77 26,8 9 3,1 104 36,2 
Tidak 50 17,4 104 36,2 29 10,1 183 63,8 




Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa keseluruhan responden berdasarkan 
karakteristik jenis kelamin dan tingkat pengetahuan angka tertinggi pada jenis 
kelamin perempuan dan memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak 93 anak 
(32,4%). Berdasarkan karakteristik umur dan tingkat pengetahuan angka tertinggi 
pada umur 9 tahun  dan memiliki tingkat pengetahuan yang cukup yaitu sebanyak 
59 anak (20,6%). Berdasarkan karakteristik kelas dan tingkat pengetahuan angka 
tertinggi yaitu di kelas III dengan tingkat pengetahuan yang cukup yaitu sebanyak 
55 anak (19,2%). Berdasarkan karakteristik karies gigi dan tingkat pengetahuan 
angka tertinggi yaitu yang tidak mengalami karies gigi dengan tingkat pengetahuan 
cukup yaitu sebanyak 104 anak (36,2%).   
 
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan di 




Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 Baik 68 23,7 
2 Cukup 181 63,1 
3 Kurang 38 13,2 
 Total 287 100 
 
 Berdasarkan tabel 6 menunjukan bahwa dari keseluruhan responden 
sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang cukup yaitu sebanyak 
181 anak (63,1%). 
 
Tabel 7 Tabel Silang Karakteristik Jenis kelamin dan Umur Responden dengan 




Karies Gigi Total 
Ya Tidak   




Perempuan 57 19,9 95 33,1 152 53,0 
Laki-Laki 47 16,4 88 30,7 135 47,0 
Umur  
8 Tahun 22 7,7 33 11,5 55 19,2 
9 Tahun 40 13,9 40 13,9 80 27,9 
10 Tahun 23 8,0 49 17,1 72 25,1 
11 Tahun 19 6,6 61 21,3 80 27,9 
Kelas        
II 26 9,1 35 12,2 61 21,3 
III 37 12,9 38 13,2 75 26,1 
IV 23 8,0 50 17,4 73 25,4 
V 18 6,3 60 20,9 78 27,2 
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 Berdasarkan tabel 7 menunjukan bahwa dari keseluruhan responden 
berdasarkan karakteristik jenis kelamin dan karies gigi angka tertinggi pada jenis 
kelamin perempuan yang tidak mengalami karies gigi sebanyak 95 anak (33,1%). 
Berdasarkan karakteristik umur dan karies gigi angka tertinggi pada umur 11 tahun 
yang tidak mengalami karies gigi sebanyak 61 anak (21,3%). Berdasarkan kelas 
dan karies gigi angka tertinggi yaitu pada kelas V sebanyak 60 anak (20,9%) tidak 
mengalami karies gigi.  
 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan karakteristik jenis kelamin didapatkan responden berada pada 
jenis kelamin perempuan sebanyak 152 anak (53,0%) dan memiliki tingkat 
pengetahuan cukup. Menurut teori Notoadmodjo (2012), yaitu apapun jenis 
kelamin seseorang bila dia mempunyai pengalaman dan berpendidikan akan 
cenderung memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi. Penelitian ini sejalan dengan 
dengan Lossu (2015) tentang tingkat pengetahuan gigi berlubang, jenis kelamin 
perempuan sebanyak 54,8% anak memiliki tingkat pengetahuan sedang tentang gigi 
berlubang. Peneliti berpendapat semua jenis kelamin perempuan atau laki-laki bisa 
memilki tingkat pengetahuan cukup tentang gigi berlubang. Pada penelitian ini jenis 
kelamin perempuan jumlahnya lebih banyak dan memilki tingkat pengetahuan 
cukup.  
Karakteristik responden berdasarkan umur menunjukan mayoritas 
responden berada pada umur 9 tahun sebanyak 80 anak (27,9%) dan 11 tahun 
sebanyak 80 anak (27,9%) dan memiliki tingkat pengetahuan cukup. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan teori Notoadmodjo (2012), yaitu usia mempengaruhi 
daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia seseorang maka 
daya tangkap dan pola pikir seseorang semakin berkembang. Peneliti berpendapat 
bahwa umur dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Semakin 
bertambah umur seseorang, semakin pengalaman dan informasi yang didapatkan. 
Karakteristik responden berdasarkan kelas menunjukan mayoritas 
responden berada di kelas V sebanyak 78 anak (27,2%) dan memiliki tingkat 
pengetahuan cukup. Peneliti berpendapat bahwa berdasarkan tingkatan kelas siswa 
dapat mempengaruhi pengetahuan karena kelas yang semakin tinggi lebih banyak 
mendapatkan informasi dan lebih mudah menerima informasi dibandingkan dengan 
kelas lain. Hal ini menunjukan bahwa pendidikan dapat mempengaruhi proses 
belajar, semakin tinggi pendidikan responden maka semakin mudah responden 
untuk menerima informasi sehingga tingkat pengetahuannya pun semakin baik.  
Karakteristik responden berdasarkan karies gigi menunjukan mayoritas 
responden tidak mengalami karies atau gigi berlubang sebanyak 183 anak (63,8%) 
dan memiliki tingkat pengetahuan cukup. Peneliti berpendapat bahwa responden 
yang tidak mengalami karies menunjukan bahwa sebagian besar responden sudah 
lebih bisa menjaga kesehtan gigi dan mulut.  
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa dari 287 responden 
didapatkan memiliki tingkat pengetahuan cukup yaitu 181 anak (63,1%). Penelitian 
ini sejalan dengan Ramadhan (2016) mengatakan tingkat pengetahuan siswa 
tentang gigi berlubang berkategori cukup yaitu 56%. Pengetahuan merupakan unsur 
yang sangat penting bagi terbentuknya perilaku seseorang dan pengetahuan 
merupakan langkah awal dan pembuatan keputusan akhirnya seseorang akan 
berbuat akan berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang di peroleh 
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(Notoatmodjo, 2010). Pengetahuan dapat di peroleh melalui pendidikan, 
penyuluhan, dan informasi dari media massa. Pengetahuan dapat menimbulkan 
kesadaran dan mempengaruhi sikap mereka karena sikap di dasari oleh kesadaran 
mereka sendiri bukan karena paksaan.  
Peneliti berpendapat bahwa pengetahuan anak tentang gigi berlubang dalam 
kategori cukup tersebut menunjukan sebagaian besar responden memahami tentang 
gigi berlubang atau karies gigi akan tetapi masih ada responden yang kurang 
memahami tentang gigi berlubang. Hal tersebut dikarenakan kurangnya informasi 
dari petugas kesehatan tentang kesehatan gigi dan mulut sehingga mempengaruhi 
pengetahuan. Pentingya pemberian informasi atau penyuluhan kesehatan di sekolah 
dasar tentang kesehatan gigi dan mulut dapat membuat siswa lebih memahami 
tentang gigi berlubang. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Sekolah Dasar Desa Bebandem 
Wilayah Kerja Puskesmas Bebandem dapat diketahui bahwa responden sebanyak 
104 anak (36,2%) mengalami karies gigi dan sebanyak 183 anak (63,8%) tidak 
mengalami karies gigi atau gigi berlubang. Mayoritas responden yang mengalami 
karies gigi yaitu berjenis kelamin perempuan sebanyak 57 anak (19,9%) dan laki-
laki sebanyak 47 anak (16,4%). Kategori umur yang mengalami karies gigi yaitu 
umur 8 tahun sebanyak 22 anak (7,7%), umur 9 tahun sebanyak 40 anak (13,9%), 
umur 10 tahun sebanyak 23 anak (8,0%), dan umur 11 tahun sebanyak 19 anak 
(6,6%). Kategori kelas yang mengalami karies yaitu kelas II sebanyak 26 anak 
(9,1%), kelas III sebanyak 37 anak (12,9%), kelas IV sebanyak 23 anak (8,0%), dan 
kelas V sebanyak 18 anak (6,3%). 
Penelitian ini tidak sejalan dengan Desak (2016) yang berjudul “Gambaran 
Perilaku Menggosok Gigi Terhadap Kejadian Karies Gigi pada Anak Usia Sekolah 
Dasar di Wilayah Kerja Puskesmas Sidemen” diperoleh prevalensi karies gigi pada 
anak usia sekolah masih cukup banyak sebesar 58,8%. Menurut penelitian 
Ramadhan (2016), tingginya prevalensi karies gigi dapat disebabkan anak tidak 
menerapkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut selain itu pengalaman dan 
informasi dari petugas kesehatan dapat mempengaruhi kesehatan gigi anak. 
Menurut penelitian Sari (2014) mengatakan prevalensi karies gigi pada anak 
sekolah dasar sebanyak 66,7% tidak mengalami gigi berlubang.  
Gigi berlubang atau karies gigi jika dibiarkan akan menyebabkan terjadinya 
timbul radang saraf pada gigi yang akan membuat gigi terasa sakit, dan pada 
akhirnya gigi tidak bisa ditambal lagi maka gigi tersebut harus di cabut. Bila 
sesudah pencabutan, gigi tidak diganti dengan gigi palsu, maka gigi yang ada di 
kanan kirinya akan bergeser ke arah gigi yang baru di cabut. Akibatnya gigi akan 
menjadi renggang, sisa makanan tersebut akan membusuk, menyebabkan bau mulut 
tidak sedap, dan terjadinya kerusakan atau lubang pada gigi tersebut (Nurafifah, 
2013). Peneliti berpendapat bahwa responden yang tidak mengalami karies gigi 
atau gigi berlubang karena sebagian besar responden sudah bisa menerapkan sikat 
gigi dengan tepat dan sebagian besar responden mengetahui penyebab dari gigi 
berlubang. Hal ini dibuktikan dengan beberapa pertanyaan yang dijawab oleh 
responden tentang gigi berlubang bisa dijawab dengan benar oleh responden, 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Karakteristik tingkat pengetahuan anak tentang karies gigi sebagian besar 
responden berada pada jenis kelamin perempuan sebanyak 152 anak (53,0%), 
berdasarkan umur menunjukan mayoritas responden berada pada umur 9 tahun 
sebanyak 80 anak (27,9%) dan 11 tahun sebanyak 80 anak (27,9%) berdasarkan 
kelas menunjukan mayoritas responden berada di kelas V sebanyak 78 anak  
(27,2%), dan berdasarkan karies gigi menunjukan mayoritas responden tidak 
mengalami karies atau gigi berlubang sebanyak 183 anak (63,8%). Gambaran 
tingkat pengetahuan anak tentang karies gigi sebagian besar responden memiliki 
tingkat pengetahuan cukup yaitu 181 anak (63,1%). Prevalensi karies gigi pada 
anak yaitu sebanyak 104 anak (36,2%) mengalami karies gigi dan sebanyak 183 
anak (63,8%) tidak mengalami karies gigi atau gigi berlubang. 
 
Saran  
Bagi Puskesmas : Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pengetahuan anak 
tentang karies gigi sebagian besar di kategori cukup dan agar terus ditingkatkan 
dengan memberikan informasi dan penyuluhan secara rutin oleh petugas kesehatan. 
Bagi institusi : Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan bacaan dan referensi 
untuk penelitian lebih lanjut terutama untuk variabel-variabel yang belum dibahas 
dalam penelitian ini. Bagi peneliti selanjutnya : Hasil penelitian ini bisa menjadi 
masukan untuk penelitian lain yang ingin mengembangkan penelitian ini lebih 
lanjut dan dapat dijadikan pedoman untuk meneliti variabel-variabel yang belum 
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